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Abstract 

Profit management is one of the strategies in accounting that is useful for 

knowing the condition of the company and the performance of the 

company. In addition, this management strategy is used by company 

managers in intervening information from the company's financial 

statements.This study aims to determine the effect of managerial 

ownership, independent board of commissioners and independent audit 
committee on profit management. This study focuses on banking 

companies listed on Bursa Efek Indonesia in 2019-2021 and samples 

taken as many as 33 samples. The data used in this study are secondary 

data with data analysis using multiple linear regression. The results of 

this study found that managerial ownership, an independent board of 

commissioners and an independent audit committee had a positive effect 

on profit management. This research proves that the proportion of 

managerial ownership, independent boards of commissioners and 

independent audit committees can result in more and more possibilities of 

corporate profit management practices occurring. 

Kata kunci:p 

Kepemilikan 

Manajerial, Dewan 

Komisaris 

Independen, Komite 

Audit Independen, 

Manajemen Laba 

 

Abstrak 

Manajemen laba merupakan salah satu strategi akuntansi yang sangat 
berguna untuk mengetahui kesehatan bisnis dan kinerjanya. Selain itu, 

strategi manajemen ini sering digunakan oleh manajer perusahaan dalam 

informasi sementara tentang akun perusahaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh manajemen, komite audit independen dan 

kepemilikan komite audit independen terhadap manajemen laba. 

Penelitian ini meliputi perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2021 dan sampel yang diambil adalah 

33 sampel. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

dengan analisis data regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajemen, komite audit independen 

dan komite audit independen berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio kepemilikan 
dewan komisaris, direktur independen, dan komite audit independen,  

semakin besar kemungkinan terjadinya praktik manajemen laba 

perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan perbankan adalah lembaga keuangan dengan kepentingan yang 

menjadi perantara kepada pihak-pihak yang berkepentingan (pihak terkait). Sebagai 
lembaga perbankan dan keuangan yang menjalankan fungsi intermediasi, diperlukan 

kondisi yang kondusif. Bank yang menguntungkan adalah bank yang mampu mengayomi 

dan meningkatkan kepercayaan masyarakat, bank yang mampu mendukung pembayaran 
yang teratur yang diatur oleh pemerintah, dan bank yang mampu melaksanakan 

kemaslahatan pemerintah dengan baik. .  

 Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Lembaga Pengembangan Perbankan 

Indonesia (LPPI) dari tahun 2007 hingga tahun 2017, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rata-rata nilai atau ukuran corporate governance bank nasional yang baik adalah 2,05. Nilai 

ini termasuk dalam tingkat agregat yang baik. Dalam beberapa hal, dapat dikatakan bahwa 

bank dengan modal besar selalu dapat mempraktikkan tata kelola perusahaan yang baik di 
perusahaan sesuai dengan peraturan otoritas pengatur. Penelitian yang dilakukan oleh LPPI 

menggunakan metode self-report dengan tujuan menggunakan statistik deskriptif dan 

menggunakan unit root testing. Salah satu komponen tata kelola perusahaan yang baik di 
setiap bank terbuka yang masih beroperasi di Indonesia adalah melakukan penilaian 

mandiri dengan prinsip tarif, minimal setahun sekali. Self-assessment ini merupakan 

bagian integral dari laporan kinerja tata kelola perusahaan yang baik (Sulaiman, 2018).  

Manajemen Laba mengambil pendekatan teori keagenan sebagai landasan 
teoretisnya. Hubungan keagenan ini terjadi ketika satu pihak (prinsipal) mempekerjakan 

pihakplainp(agen)puntukpbertindakpataspnamapprinsipal dan untuk melakukan tugas-tugas 

tertentu berdasarkan kontrak kerja. Kontrak kerja dalamppenelitianpinipadalah kontrak 
kerja antara pemilik modal dengan sub-manajer. Manajemen kinerja dilakukan oleh 

manajerplaporanpkeuanganpdalampprosespakuntansi suatu organisasi, karena manajer 

mengharapkan keuntungan dari aktivitas yang dilakukan (Rahmawati, et al. 2017). 

Berdasarkan Pernyataan Konsep Akuntansi Keuangan (SFAC) #1, Laporan Laba Rugi atau 
Laporan Laba Rugi didefinisikan sebagai ukuran dimana kinerja manajemen dalam 

kaitannya dengan tanggung jawabnya untuk mencapai tujuannya, operasi penambangan 

yang diatur dinilai. Alat untuk mengawasi operasional perusahaan untuk meminimalkan 
praktik manajemen kinerja yang dapat menerapkan tatapkelolapperusahaanpyang baik 

melalui prinsip-prinsippkeadilan,ptransparansi,pakuntabilitas,pdan akuntabilitas.  

 Fenomena manajemen pendapatan Indonesia akhir-akhir ini terjadi di PT Bank 
BukopinpTbkp(BBKP).pDipsini,pBankpBukopinpmengauditplaporan keuangan perusahaan 

sebanyakptigapkalipppadaptahunp2015,p2016pdanp2017. Berdasarkan Laporan Keuangan 

PTpBankpBukopinpTbkp(pBBKPp))pyangptercatatpdi BEI, ditemukan fenomena manipulasi 

laporanpkeuanganpPTpBankpBukopinpTbk.pSelainpitu,panomali telah diidentifikasi dalam 
laporanpkeuanganpPTpGarudapIndonesiapTbkp(GIAA).p(2019)pDalam hal ini, semuanya 

berawalpdariphasilplaporanpkeuangan Garuda Indonesia tahun buku 2018. Menurut laporan 

keuanganppGarudapIndonesiapGroup,plabapbersihpsebesar USD 809,85 ribu  atau Rp 11,33 
miliarp(asumsipkurspRpp14.000pperpdolar).pJumlahpinipmeningkat secara signifikan dari 

tahunp2017,pyangpmengakibatkanpkerugianp$216,5 juta. 

Namun,plaporanpkeuanganpyangpdisalahartikanpolehpGaruda Indonesia, Presiden 
TanjungpdanpDonnypOscariap(saatpini)pkontroversial. Wimboh Santoso, Ketua Dewan 

OrganisasipJasapKeuanganp(OJK),ptelahpmeminta Bursa Efek Indonesia (BEI), sebuah 

self-regulationporganizationp(SRO),puntukpmengaudit laporan keuangan utama Garuda 

Indonesia.  
 Salah satu kasus Income Control yang juga terjadi di Indonesia terjadi di PT Lippo 

Karawaci Tbk., Kecamatan Millenium Village, Tangerang, Provinsi Banten. Menurut 

pernyataan analis senior di  CSApResearchpInstitutepRezapPriyambada, dikutip Bisnis.com 
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padapRabu,p24pOktoberp2018,pplaporanpkeuangan PT Lippo Karawaci Tbk adalah sebagai 

berikut:pmencerminkanpterjadinyappraktekpsuappataupmanajemen laba yang dilakukan 

olehppetinggipLippopGruoppdalampkondisi laporan keuangan pada semester pertama 2018. 
Goodpcorporatepgovernancepmerupakanptatapkelola yang melandasi kegiatan dan tata cara 

pengelolaan perusahaan yang berdasarkan peraturan perundangundangan dan etika 

berbisnis atau usaha. Pelaksanaan good corporate governance memanglah penting karena 
untuk membantu dalam penentuan keputusan yang baik dalam mengoperasikan perusahaan 

sehingga dapat mengembangkan nilai perusahaan supaya bisa bersaing secara otonom. 

Manfaat dari pelaksanaan prinsipprinsip good corporate governance bagi perbankan ialah 

untuk meningkatkan kualitas perbankan supaya perusahaan mampu bersaing secara kuat, 
baik secara nasional maupun internasional, maka diharapkan bisa mempertahankan 

keberadaannya dan hidup berkelanjutan untuk memahami maksud dan tujuan perbankan: 

memacu pengelolaan perbankan secara profesional, efisien, dan efektif, juga 
memberdayakan tanggungjawab dan menumbuhkan kemandirian organ persero atau organ 

perum; menekankan agar organ persero atau organ perum dalam membuat keputusan serta 

melakukan tindakan yang didasari nilai sikap yang tinggi dan ketaatan atas peraturan 
perundangundangan, juga pemahaman terhadap tanggung jawab sosial perbankan terhadap 

pemangku kepentingan ataupun kelestarian lingkungan di sekitar perbankan; menaikkan 

andil perbankan dalam perekonomian nasional dan menaikkan situasi yang mendukung 

bagi kelanjutan investasi nasional. Pelaksanaan good corporate governance bisa diamati 
dari laporan pengungkapan good corporate governance yang biasanya tersedia dalam 

laporan tahunan perbankan atau laporan tersendiri yang terpecah dari laporan tahunan. 

Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan, maka judul penelitian ini 
adalah kepemilikan manajemen, pengaruhpkomitepauditpindependenpdanpindependen 

terhadap manajemen pendapatan perusahaanpperbankanpdipBursa Efek Indonesia Tahun 

2019-2021. 

 
 

METODE  

Penelitian ini dapat digolongkan sebagai jenis penelitian kuantitatif. Survei tersebut 
dilakukan pada 2019 hingga 2021 terhadap perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari situs resmi 

BEI yang tertaut di www.idx.co.id. Penelitian ini mencakup Perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Penelitian dilakukan terhadap laporan 

keuangan sektor perbankan. Laporan keuangan ini menyajikan laporan keuangan yang 

digunakan untuk menentukan dampak kepemilikan manajemen, direktur independent dan 

komite audit independen terhadap manajemen pendapatan perusahaan. Populasi penelitian 

meliputi seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2019-2021. Jumlah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2019 hingga 2021 adalah 45. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode dokumentasi. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan, termasuk laporan keuangan yang diperoleh dengan menggunakan data 

pengelolaan pendapatan dan tata Kelola yang baik, untuk mengetahui pelaksanaan 

mekanisme tata kelola yang baik. Data diambil dari Indonesian Capital Market Directory 

(ICMD). Analisis data dilakukan dengan menggunakan beberapa metode statistik. Metode 

statistik yang digunakan meliputi analisis deskriptif menggunakan regresi berganda 

dilanjutkan dengan analisis inferensi menggunakan program SPSS versi 25.0. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Kepemilikan Manajerial (X1) 33 .001 64.089 10.05306 17.218902 

Dewan Komisaris Independen (X2) 33 20 70 51.24 10.791 

Komite Audit Independen (X3) 33 3 8 4.67 1.762 

Manajemen Laba (Y) 33 -76.244 43.964 .12744 23.613542 

Valid N (listwise) 33     

 

Variabelpkepemilikanpmanajerialpmenunjukanpnilaipminimumpadalah 0,001 dan 

nilaipmaksimump64,089. Nilaiprata–ratapadalahp10.05306psedangkan standar deviasi 

sebesar 17.218902. Variabel dewan komisaris independen menunjukan nilai minimum 

adalah 20pdanpnilaipmaksimump70.pVariabelpkomitepauditpindependen memiliki nilai 

minimumpsebesarp3pdanpnilaipmaksimumpsebesarp8pdengan nilai rata – rata sebesar 4,67 

danpnilaipstandarpdeviasipsebesarp1,762.phal ini menunjukkan bahwa rata – rata 

perusahaan memiliki komite audit independen sebanyak 4-5 orang. 

 

Tabelp2.pUjipNormalitas 

One-SamplepKolmogorov-SmirnovpTest 

 UnstandardizedpResidual 

N 51 

NormalpParametersa

,b 

Mean .0000000 

Std.pDeviation 2874.63472100 

MostpExtremepDiff

erences 

Absolute .069 

Positive .069 

Negative -.053 

TestpStatistic .069 

Asymp.pSig.p(2-tailed) .200c,d 

a.pTestpdistributionpispNormal. 

pb.pCalculatedpfrompdata. 

pc.pLillieforspsignificancepcorrection. 

 

BerdasarkanpTabelp4.2pmenunjukkanpbahwa nilai asymp sig 2 tailed sebesar 

0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan data dalam penelitian berdistribusi normal. 

Tabelp3.pUjipMultikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Pengungkapan Laporan .927 1,097 

 Laba .927 1,097 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

 

Berdasarkanphasilpujipmultikolinearitasppadaptabel 4.3 dapat dijelaskanpbahwa 

nilai tolerancepmasing-masingpvariabelpindependenplebihpbesarpdarip10% dan nilai VIF 

yangpsemuanyapkurangpdarip10.pHal ini berarti dalam model regresi tidak terjadi 

multikolinearitas 
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Tabelp4.pHasilpUjipAutokorelasi 

ModelpSummaryb 

Mod

el 

R Rp 

Square 

AdjustedpRp

Square 

Std.pErrorp 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .634a .512 .481 2933.91178 1.947 

a. Predictors: (Constant), Pengungkapan Laporan, Laba   

b. Dependent Variable: Harga Saham 

 

BerdasarkanphasilppadapTabelp4.4,pnilai tabel Durbin-Watson yang  diperoleh 

sebesar 1,947.pBerdasarkanppersamaanpujipautokorelasipdiketahui nilai du = 1.588 dan 

nilai dl =p1.508pdenganppersamaanpujipautokorelasipdu < dw < (4-du). Berdasarkan 

persamaanptersebutpdiketahuippersamaanpyangpterbentukpadalah 1.588 < 1.947 < (4-du) 

2.312.pmakapdataptersebutpterbebas dari uji autokorelasi. 

 

Tabelp5.pHasilpUjipHeteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardizedp 

Coefficients 

Standardize

dp 

Coefficients 

T Sig. 

B Std.pError Beta 

1 (Constant) -11572.381 3121.554  -707 .543 

Penggungkapan
pLaporan 

-569.984 2584.539 -.027 -221 .826 

Labap .512.364 .106.114 .589 .828 .640 

a. Dependent Variable: RES2 

 

Berdasarkanphasilpujipheteroskedastisitasppada gambar 4.5 menunjukan bahwa 

nilaipsignifikanpdaripseluruhpvariabelppenelitianpberadapdipatas > 0,05. Dengan ini dapat 

dipsimpulkanpbahwaptidakpterjadipasumsipheteroskedatisitasppdalamppenelitian ini. Maka 

dapatpdisimpulkanpbahwapdatapdalamppenelitianpterbebas dari heteroskedastisitas. 

Tabel 6 Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) -71.329 18.426  -3.871 .001 

Kepemilikan 
Manajerial 

.606 .199 .442 3.039 .005 

Dewan Komisaris 

Independen 

.729 .319 .333 2.283 .030 

Komite Audit 
Independen 

6.003 1.923 .448 3.121 .004 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
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Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 4.6 dapat diketahui 

persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y = -71,329 + 0,606X1 + 0,729X2 + 6,003X3 + e 

Darippersamaanptersebutpdapatpdisimpulkanpbahwa: 

Nilai konstan sebesar 71.329 artinya jika variabel kepemilikan manajer (X1) 

Dewan direksi independen (X2) dan komite audit independen (X3) diasumsikan 0, maka 

laba manajemen turun 71.329 unit. Nilai koefisien regresi untuk variabel kepemilikan 

manajer adalah 0,606 yang berarti bahwa jika variabel kepemilikan manajer (X1) 

meningkat sebesar satu (1) unit, aktivitas manajemen laba perusahaan juga akan tumbuh 

sebesar 0,606 secara seragam, dengan asumsi variabel independen dianggap konstan. Nilai 

koefisien regresi variabel independen Dewan Komisaris adalah sebesar 0,729 yang artinya 

jika variabel Dewan Komisaris Independen (X2) meningkat sebesar satu (1) unit maka 

manajemen laba perusahaan juga akan meningkat sebesar 0,729, dengan asumsi lain 

variabel bebas tidak berubah. Nilai koefisien regresi variabel komite audit independen 

sebesar 6,003 yang artinya jika variabel komite audit independen (X3) meningkat sebesar 

1 (satu) unit maka aktivitas manajemen laba perusahaan juga akan meningkat sebesar 6,003 

unit, dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya tetap konstan. 

 

Tabelp7.pHasilpUjipKoefisienpDeterminasi 

ModelpSummaryb 

Model R Rp 

Square 

AdjustedpRp

Square 

Std.pError of the 

Estimate 

1 .634a .512 .481 2933.91178 

a. Predictors: (Constant), Laba, Pengungkapan Laporan 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

 

BerdasarkanpTabelp4.6pdipataspmenunjukkanpbahwa Adjusted R Square (R2) 

adalah 0,481.pHalpinipberartipbahwap48,1ppersenpvariabel harga saham dapat dijelaskan 

denganpvariabelpindependenpyaituppengungkapanplaporanpkeuangan dan laba perusahaan 

sedangkanpsisanyapsebesarp51,9ppersenpdijelaskan oleh faktor – faktor lain di luar model 

yang dianalisis. 

Tabelp8.pHasilpUjipF 

 

BerdasarkanpujipFpdanpgambarpdipatas terlihat bahwa nilai F hitung didapat 

sebesarp13,196psedangkanpFptabelpsebesarp3,19pdengan demikian F hitung lebih besar 

daripFptabelpberartipHopditolak,pmakapHa diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat 

ANOVAa 

 Sumpofp 

Squares 
Df MeanpSqua

re 
 

F 
 
Sig 

1 Regressionp 55027508.480 2 27513754.240 13.1

96 

.000a 

Residual 413176238.900 48 8607838.309   

Totalp 468203747.300 50    

a. Dependent Variable: Harga Saham 

 b. Predictors: (Constant), Laba, Pengungkapan Laporan  
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pengaruhpsecarapsimultanpdanpsignifikanpantara pengungkapan laporan keuangan dan laba 

terhadap harga saham. 

Tabelp9pHasilpUjipt 

Coefficientsa 

Model Unstandardizedp 

Coefficients 
Standardize

dp 

Coefficients 

t Sig. 

B Std.pErro

r 

Beta 

1 (Constant) 9219.771 4829.721  3.909 .001 

Pengungkapan 

Laporan 

181.937 3998.843 .241 2.105 .039 

Laba  397.549 164.181 .341 2.421 .019 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

 

Berdasarkanpanalisisptp–ptestpterlihatpbahwapnilaiptphitung didapat sebesar 2,105, 

sedangkanptptabelpsebesarp2,009pdenganpdemikianptphitung berada di daerah penolakan 

HopberartipHopditolak,pmakapHapditerima.pHal ini mengindikasikan bahwa terdapat 

pengaruh positifpdanpsignifikanpsecarapparsialpantarappengungkapanplaporan keuangan 

terhadapphargapsahampperusahaanpmanufakturpyangpterdaftarpdi bursa efek indonesia  

(BEI) Tahunp2019-2021.pBerdasarkanpanalisisptp–ptestpterlihat bahwa nilai t hitung 

didapat sebesarp2,421,psedangkanptptabelpsebesarp2,009pdenganpdemikian t hitung berada 

di daerahppenolakanpHopberartipHopditolak,pmakapHapditerima. Hal ini mengindikasikan 

bahwapterdapatppengaruhppositifpdanpsignifikanpsecara parsial antara laba perusahaan 

terhadap harga sahampperusahaanpmanufakturpyangpterdaftar di BEI selama dari Tahun 

2019psampaipdengan Tahun 2021 

 

Pembahasan 

 

1. PengaruhpKepemilikanpManajerialp(X1)pTerhadappManajemen Laba  (Y) Pada 

PerusahaanpPerbankanpYangpTerdaftarpDipBursapEfekpIndonesia Tahun 2019-2021  

Pengaruhppositifpyangpdiperolehpdarippenelitianpini tidak sesuai dengan teori 

keagenanpyangpdikembangkanpolehpJensenpdanpMecklingp(1976) yang menyatakan 

bahwapkepemilikanpmanajemenpsuatupperusahaanpdapatpmenyeimbangkan kepentingan 

pemegangpsahampdanpkepentinganpmanajemen,psehinggapkonflik kepentingan antara 

pemegangpsahampdanpmanajemen dapat diatasi. dikurangi. Bertentangan dengan 

pernyataanpdipatas,phasilppenelitianpinipmenunjukkanpbahwa dari sudut pandang teori 

akuntansi,pmanajemenplabapsangatpditentukanpolehpmotivasi para pemimpin bisnis. 

Alasanpuntukpmenolakphipotesispadalahpbahwapmotivasi manajer yang berbeda akan 

menghasilkanpmanajerplabapyangpberbeda.p 

Hasilpini menjelaskan bahwa kepemilikan 

manajerpmemilikipkelebihanpdanpkekuranganpbagipperusahaan secara keseluruhan. Nur 

Kholisp(2018)pberpendapatpbahwapkepemilikanpmanajerpcenderung mengurangi asimetri 

informasipterhadapppemegangpsaham.pDenganpmemanfaatkanpinformasi yang berlebihan 

yangptersediapbagipmereka, manajer dapat mengambil tindakan yang dapat 

menguntungkan mereka, salah satunya adalah dengan mengambil tindakan manajemen 

kinerja.pTemuanpinipsejalanpdenganppenelitianpyangpdilakukanpoleh Lusiana (2020), yang 
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melakukanppenelitianpdanpmemperolehphasilpbahwapkepemilikanpmanajer berpengaruh 

positif terhadap manajemen pendapatan para manajer perusahaan manufaktur yang 

terdaftarppadaptahunp2014-2018.pSertaphasilppenelitianp(Cahyadi & Mertha, 2019) 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajer berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemenplaba.pJika manajemen perusahaan memiliki saham perusahaan, itu 

mengoptimalkan efisiensi operasional dan menjaga kesejahteraan investor. Dengan 

kepemilikan manajer, tindakan manajemen yang dihasilkan berkurang. 

 

2. PengaruhpDewanpKomisarispIndependenp(X2)pTerhadappManajemenpLabap(Y)pPada

PerusahaanpPerbankanpYangpTerdaftarpDipBursapEfekpIndonesiapTahun 2019-2021 

Pengaruhppositifpdarippenelitianpinipsesuaipdenganpteoripkeagenan bahwa dewan 

direksipbersifatpindependenpdaripmanajemenpperusahaanpyang dapat menyeimbangkan 

kepentinganppemegangpsahampdenganpkepentinganpdewanpdireksi, sehingga mengurangi 

konflikpkepentinganpantarappemegangpsahampdanpmanajemen. Hasil ini menunjukkan 

bahwapukuranpdewanpbukanpmerupakanppenentupefektivitasppengendalian manajemen 

perusahaan.pNamun,pefektivitasppemantauanptergantungppadapkomunikasi, koordinasi, 

danppengambilanpkeputusan.pPengangkatan dan penambahan anggota Dewan dari anggota 

independenphanyapmemilikipsyaratpresmi,psedangkan pemegang saham mayoritas 

(pengendalipatauppendiri)pmasihpberperanppentingpdalam efektivitas operasi Dewan, 

manajemenptidakpmeningkat,pbahkanptidakpberkurang.  

Temuan ini didukung oleh 

penelitianpNabilapdanpDaljonop(2017)pbahwapproporsipauditor independen berpengaruh 

positifpterhadappmanajemenplaba.pDanphasilppenelitianpinipjuga didukung oleh penelitian 

sebelumnyapolehpHanimp(2021),pyangpmenyatakanpbahwapdewan pengawas independen 

berpengaruhppositifpterhadappmanajemenplaba (Studi pada lembaga perbankan yang 

terdaftarpdipBursa Efek Indonesia). 

 

3. PengaruhpKomitepAuditpIndependenp(X3)pTerhadappManajemen Laba (Y) Pada 

PerusahaanpPerbankanpYangpTerdaftarpDipBursapEfek Indonesia Tahun 2019-2021 

Pengaruh positif dari penelitian ini sesuai dengan teori keagenan bahwa dewan 

direksi bersifat independent dari manajemen perusahaan yang dapat menyeimbangkan 

kepentingan pemegang saham dengan kepentingan dewan direksi, sehingga mengurangi 

konflik kepentingan antara pemegang saham dan manajemen. 

Hasilppenelitianpinipmenunjukkanpbahwapkenaikanpatauppenurunan komite audit 

berpengaruhpterhadapppenentuanptingkatpmanajemen laba. Hal ini mungkin karena jumlah 

komitepauditpmasihprelatifpstandarpdenganpperaturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

sehinggaptidakpdapatpmempengaruhipmanajemenplaba, komposisi komite audit harus 

ditambahpagarpfungsippelacakanpinformasipkeuangan dan pelaporan keuangan bisa 

bekerja.pKomitepaudit,pbertindakpsebagaipjembatanpantara perusahaan dan auditor 

eksternal, meninjau laporan keuangan perusahaan dan kepatuhan terhadap peraturan yang 

berlakupsebelumpdiauditpolehpauditorpeksternal.p 

Kehadiran komite audit diharapkan dapat 

aktifpmenjalankanptugasnyapdenganpmengikutiprapatpkomitepaudit sehingga pengawasan 

yangpdilakukanpdapatpdilakukanpsecarapproaktif.pTemuanpini didukung oleh penelitian 

Juhmanip(2017)pbahwapkomitepauditpmemiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Danphasilpinipsesuaipdenganppenelitianpsebelumnyapyang dilakukan oleh Ananda dan 

Andrianip(2019)pyangpmenunjukkanpbahwapkomite audit independen tidak memiliki 
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pengaruhpterhadappmanajemenplabappadapperusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesiaptahun 2015-2017. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kepemilikan manajer berpengaruh positif terhadap pengelolaan laba pada 

perusahaanpperbankanpyangpterdaftarpdipBursa Efek Indonesia periode 2019-

2021,phalpinipmenunjukkanpbahwapsebagianpbesarphak Kepemilikan manajerial 

telahpdigunakanpsebagaipsaranapuntukpmengurangi biaya keagenan antara pemilik 

danppengelolapsehinggapaktivitaspmanajemenppendapatanpdapatpdikurangi. 

2. Auditorpindependenpberpengaruhppositifpterhadappmanajemen laba perusahaan 

perbankanpyangpterdaftarpdipBursapEfekpIndonesiapselama periode 2019-2021, 

yangpmenunjukkanpbahwaptingkatpaudit Semakin tinggi jumlah auditor 

independenpyangpdimilikipolehpperusahaan,psemakin berarti manajemen laba 

disebabkanpkarenaptidakpefisiennyapperan auditor independen dalam menjalankan 

fungsi pengendalian operasi perusahaan Board of manager. 

3. Komite audit independen berdampakppositifpterhadap manajemen laba perusahaan 

perbankanpyangpterdaftarpdipBursapEfek Indonesia periode 2019-2021, hal ini 

menunjukkanpadanyapkomitepauditpdiharapkan dapat menurunkan kinerja 

manajemen,pnamunpjumlahpstafpkomitepauditptidakpboleh terlalu besar karena ini 

akanpmenciptakanppengawasanpyang lebih besar.. 
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